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Abstrak

Penelitian ini untuk melihat bagaimana disiplin kerja dan kompetensi kerja mempengaruhi hasil
kerja para perawat. Penelitian ini dimulai karena pentingnya mengetahui berbagai hal yang bisa
membantu perawat bekerja lebih baik dalam memberikan layanan kesehatan. Kajian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan SPSS versi 32 sebagai alat untuk menganalisis
data. Sampel sebanyak 110 responden diperoleh dengan menggunakan metode random
sampling. Data dikumpulkan dari perawat sebagai responden penelitian. Penelitian ini
menunjukkan bahwa sikap disiplin dalam bekerja memberikan dampak yang baik dan nyata
terhadap hasil kerja para perawat. Selain itu, kemampuan kerja juga terbukti memberikan
dampak positif dan signifikan terhadap prestasi kerja para perawat. Secara bersamaan, disiplin
kerja dan kemampuan bekerja mempengaruhi secara penting kinerja para perawat. Kesimpulan
penelitian ini menyatakan bahwa meningkatkan kemampuan kerja perawat bisa dilakukan
dengan memperkuat disiplin kerja mereka dan terus meningkatkan keterampilan kerja secara
berkelanjutan. Kedua variabel tersebut adalah faktor utama yang secara langsung
memengaruhi kemampuan perawat dalam menjalankan pekerjaannya. Implikasi praktis dari
penelitian ini menunjukkan bahwa rumah sakit perlu membuat kebijakan yang menekankan
peningkatan kedisiplinan kerja dengan cara melakukan pengawasan dan menerapkan peraturan
yang mudah konsisten. Selain itu, meningkatkan kemampuan perawat bisa dilakukan dengan
cara mengikuti pelatihan, berkembang secara profesional, serta terus belajar untuk mendukung
peningkatan kerja mereka.

Kata kunci: Disiplin Kerja, Kompetensi Kerja, Kinerja Perawat, Kinerja Karyawan, Rumah Sakit.

Abstract
This study looks at how being disciplined at work and having the ability to do the job influence
how well nurses perform. The study was done because it's important to know what factors can
help nurses do their job better when giving healthcare services. This study uses a quantitative
method and SPSS version 32 to analyze. A total of 110 people were chosen through random
sampling, and the information was gathered from nurses. The findings indicate that having
good work discipline helps nurses perform better. Moreover, having a good work ability helps
them perform better. At the same time, both being disciplined at work and having the ability to
perform well greatly affect how well nurses do their jobs. The study finds that better
performance by nurses can be reached by improving their work discipline and keeping their
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skills up to date through ongoing training. These two factors are important parts that directly
influence how effectively nurses can do their job. This study shows that hospitals need to

develop rules that help improve how well staff follow work rules by having regular checks and

clear guidelines. Nurses can get better at their job by getting training, developing their skills,

and always learning new things, which helps them do their work more effectively.

Keywords Keywords: Work Discipline,

Performance
PENDAHULUAN

Rumah sakit menjadi salah satu
lembaga yang memainkan peran krusial
dalam memberikan layanan kesehatan
kepada masyarakat. Saat ini, rumah sakit
mengalami perkembangan yang sangat
pesat sehingga persaingan di antara rumah
sakit kini semakin padat. Kondisi ini turut
didukung oleh laporan  Kementrian
Kesehatan (2023) vyang menyebutkan
bahwa dalam periode 2019-2023 jumlah
rumah sakit di Indonesia telah bertambah
dari 2.877 menjadi 3.155 atau sebesar 9,7%,
yang terdiri dari 2.636 RSU dan 519 RSK.
Peningkatan jumlah fasilitas pelayanan
kesehatan tersebut menunjukkan bahwa
sektor kesehatan terus berkembang secara
signifikan. Kondisi ini menuntut setiap
rumah sakit untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM) dituntut untuk
mampu memberikan pelayanan secara
optimal serta mampu bersaing. SDM

menjadi elemen utama dalam pelaksanaan

dan pengelolaan aktivitas operasional
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Competence, Nurse Performance, Employee

organisasi (Abrori dkk., 2023). Dalam
pelaksanaan pelayanan kesehatan vyang
kompleks, dibutuhkan tenaga kerja yang
memiliki kemampuan dan kualitas yang
memadai. Pengelolaan SDM vyang efektif
akan mendukung terciptanya pelayanan
kesehatan yang optimal serta peningkatan
kualitas pelayanan kepada pasien (Rotea
dkk., 2023).

Dalam upaya meningkatkan
pelayanan, manajemen rumah sakit harus
memperhatikan kinerja karyawan karena
hal tersebut merupakan faktor penting.
Kinerja karyawan sangat penting dalam
menentukan bagaimana baik atau buruknya
kinerja sebuah

organisasi, karena

berkontribusi langsung terhadap
pencapaian bersama, tingkat produktivitas,
serta keberhasilan organisasi (Zhang dkk.,
2023). Namun, dalam praktiknya, masih
terdapat berbagai kendala yang
memengaruhi pencapaian kinerja, seperti
rendahnya tingkat kedisiplinan dan belum

optimalnya kompetensi tenaga kerja.
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Kondisi  ini  berpotensi menghambat
kelancaran pelayanan serta menurunkan
kualitas layanan yang diberikan kepada
pasien. Sehingga perlu ada upaya yang
sistematis dalam meningkatkan beberapa
faktor yang mendorong kinerja karyawan
secara optimal.

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi
oleh aspek seperti disiplin kerja. Karyawan
yang memiliki tingkat disiplin tinggi
cenderung mampu menjalankan tugas
sesuai prosedur dan waktu yang telah
ditetapkan, sehingga dapat meminimalkan
kesalahan serta meningkatkan efektivitas
kerja. Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan Tamunomiebi & Emeh (2023)
bahwa pencapaian tujuan organisasi sangat
dipengaruhi oleh ketaatan karyawan pada
aturan dan kebijakan yang berlaku. Dengan
demikian, disiplin kerja memiliki peran
strategis dalam mendukung pencapaian
kinerja karyawan yang optimal, khususnya
dalam lingkungan rumah sakit yang
menuntut ketepatan dan ketelitian tinggi.

Kompetensi kerja juga berperan
dalam memengaruhi kinerja karyawan.
Peningkatan kinerja karyawan dipengaruhi
oleh kompetensi, karena kompetensi yang

tinggi berkaitan dengan peningkatan kinerja

kerja (Wijayanto & Riani, 2021). Karyawan
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dengan tingkat keterampilan dan sikap kerja

yang baik  cenderung memberikan
kontribusi maksimal terhadap pencapaian
tujuan organisasi (Muzam, 2023). Dalam
sektor rumah sakit, kompetensi tenaga
kesehatan menjadi sangat penting karena
berhubungan langsung dengan kualitas
pelayanan dan keamanan pasien (Skrinjaric,
2022).

Hasil penelitian terdahulu
menunjukkan adanya inkonsistensi terkait
pengaruh kompetensi terhadap kinerja
karyawan. Martini dkk. (2024) dan
Wijayanto & Riani (2021) menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan, sementara
beberapa penelitian lain menunjukkan hasil
yang cenderung berbeda (Sutaguna dkk.,
2023; Hutabarat dkk., 2023). Perbedaan

temuan ini menunjukkan perlu dikaji lebih

lanjut. Selain itu, penelitian sebelumnya

juga merekomendasikan perlunya
pengembangan diperlukan melalui
penambahan variabel lain yang

memengaruhi kinerja karyawan, objek,
serta pendekatan lintas budaya untuk
memperoleh pemahaman vyang lebih
menyeluruh (Martini dkk., 2024;
Notarnicola dkk., 2025; Kamal, 2025).

Bahwa masih terdapat research gap yang

menunjukkan perlunya penelitian lanjutan,
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sehingga rumusan masalah penelitian ini
adalah mencari tahu bagaimana pengaruh
disiplin kerja dan kompetensi kerja
terhadap kinerja karyawan pada sektor
rumah sakit secara langsung dan bersama-
sama.

Penelitian ini  bertujuan untuk
melihat dampak langsung dan bersamaan
dari disiplin kerja dan kompetensi kerja
terhadap hasil kerja karyawan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat membantu
memperluas penelitian empiris mengenai
beberapa faktor yang memengaruhi hasil
kerja karyawan. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi pendoman bagi
manajemen rumah sakit dalam
meningkatkan  kualitas tenaga kerja.
Kebaruan (novelty) terletak pada pengujian
disiplin kerja dan kompetensi kerja dalam
konteks tenaga keperawatan yang memiliki

karakteristik kerja yang kompleks.

METODE
Studi ini menerapkan pendekatan

kuantitatif karena mengkaji hubungan dan
pengaruh disiplin kerja dan kompetensi
terhadap kinerja karyawan. Metode yang
digunakan yaitu metode survei eksplanatori
untuk menjelaskan suatu fenomena serta
menjelaskan hubungan kausalitas antara

variabel yang diteliti. Data yang telah
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diperoleh, kemudian dianalisis secara
statistik untuk memberikan gambaran
tentang fenomena yang diteliti.

Populasi penelitian ini terdiri dari
seluruh karyawan tenaga kesehatan, yaitu
perawat RSU Rama Hadi Purwakarta,
dengan total 152 orang. Teknik penentuan
sampel yang diterapkan adalah probability
sampling melalui teknik random sampling.
Penentuan jumlah sampel dilakukan melalui
penerapan Slovin dan menetapkan tingkat
kesalahan 5%, sehingga  didapatkan
sebanyak 110 responden.

Pengumpulan data yang diperlukan
dilakukan dengan cara mengumpulkan data
menggunakan Teknik studi literatur dan
studi lapangan. Studi literatur dilakukan
dengan membaca, mempelajari, dan
menganalisis berbagai sumber yang terkait
erat dengan penelitian. Studi lapangan
dilakukan dengan mengumpulkan data
melalui penyebaran kuesioner dalam
bentuk Google Form. Skala pengukuran
menggunakan skala Likert dengan interval
nilai 1 hingga 5. Indikator pengukuran
disiplin kerja diadaptasi dari instrument
yang digunakan oleh Sumarni dkk. (2024),
kompetensi kerja diadaptasi dari instrument

Competence Scale for Clinical Nurse (CSCN)

yang dikembangkan oleh Kao dkk. (2022),
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dan pengukuran kinerja karyawan
diadaptasi dari Koopmans dkk. (2020).
Teknik pengolahan dan analisis

menggunakan metode SPSS versi 32.

{Koopmans dkk., 2020)

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Tabel 1. Katakteristik Responden

Keterangan Frekuens Presentase
i

Usia

20-30 Tahun 55 50,0%

31-40 Tahun 42 38,2%

41-50 Tahun 12 10,9%

>50 Tahun 1 0,9%

Jenis Kelamin

Perempuan 70 63,6%
Laki-laki 40 36,4%
Pendidikan

Terakhir
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D3- 52 47,3%
Keperawatan

S1-Keperawatan 40 36,4%
Lainnya (Profesi 18 16,4%
Nurse)

Lama Bekerja 18 16,4%
<1 Tahun 42 38,2%
1-3 Tahun 22 20,0%
4-6 Tahun 28 25,5%
>6 Tahun 18 16,4%

Berdasarkan karakteristik responden
menunjukkan sebagian besar perawat
berusia 20-30 tahun (50,0%), sehingga
dapat disimpulkan bahwa tenaga perawat
didominasi kelompok usia produktif. Dilihat
dari jenis kelamin, didominasi oleh
perempuan (63,6%), hal ini mencerminkan
bahwa  profesi  keperawatan  masih
didominasi oleh perempuan. Dari sisi
pendidikan, mayoritas responden memiliki
latar belakang D3 Keperawatan (47,3%),
bahwa tenaga perawat didominasi oleh
lulusan vokasi. Sementara itu, ditinjau dari
lama  bekerja, mayoritas responden
memiliki pengalaman kerja 1-3 tahun
(38,2%), yang mengindikasikan bahwa
mayoritas tenaga perawat adalah karyawan

dengan pengalaman kerja relatif awal.
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Analisis Data
Uji Validitas

Tabel 2. Hasil Uji Validitas
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Variabel Item  tpjung  trabel Ket.

X1 DK1 0.652 0.3601
DK2 0.856 0.3601
DK3 0.887 0.3601
DK4 0.808 0.3601
DK5 0.744 0.3601
DK6 0.574 0.3601
DK7 0.861 0.3601
Dk8 0.911 0.3601 Valid
DK9 0.687 0.3601
DK10 0.832 0.3601
DK11 0.938 0.3601
DK12 0.853 0.3601
DK13 0.868 0.3601
DK14 0.929 0.3601
DK15 0.843 0.3601
KK1 0.859 0.3601
KK2 0.896 0.3601
KK3 0.920 0.3601
KK4 0.882 0.3601
KK5 0.646 0.3601
KK6 0.900 0.3601

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

X2  KK7 0818 0.3601
KK8  0.846 0.3601
KK9 0793 0.3601 Valid
KK10 0.870 0.3601
KK11 0.807 0.3601
KK12 0.860 0.3601
KK13 0.882 0.3601
KK14 0.898 0.3601
KK15 0.654 0.3601
KK16 0.782 0.3601
KK17 0.765 0.3601
KK18 0.730 0.3601
EP1  0.800 0.3601
EP2  0.803 0.3601
EP3  0.819 0.3601
EP4  0.858 0.3601
EP5  0.808 0.3601
EP6  0.829 0.3601
EP7  0.855 0.3601 Valid
EP8  0.823 0.3601
Y EP9  0.781 0.3601
EP10 0.866 0.3601
EP11  0.799 0.3601
EP12 0.752 0.3601
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EP13 0.629 0.3601

EP14 0.281 0.3601 Tidak
Valid

EP15 0.335 0.3601 Tidak
Valid

EP16 0.388 0.3601

EP17 0.467 0.3601 Valid

EP18 0.162 0.3601 Tidak
Valid

Berdasarkan tabel 2, terdapat 3 item
pernyataan yaitu pernyataan EP14, EP15,
dan EP16 dari variabel Y < 0.3601, maka
item dinyatakan tidak valid. Oleh sebab itu,
item tersebut dihapus dan menyisakan 15
pernyataan pada variabel Y yang dinyatakan
valid, sehingga total pernyataan dari tiga

variabel berjumlah 48 item.

Uji Reliabilitas

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha
Disiplin Kerja 0.961
Kompetensi Kerja 0.971
Kinerja Karyawan 0.920

Uji reliabilitas untuk mengukur
apakah instrumen dalam penelitian dapat
dipakai dan tetap konsisten jika
pengukuran tersebut diulang. Berdasarkan

tabel 3, dapat ditarik kesimpulan bahwa
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nilai cronbach’s alpha dari variabel tiga
variabel yang digunakan memperoleh >0.7

sehingga kuesioner dinyatakan reliabel.

Uji Korelasi

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi

Correlations

Disip Kompet Kinerj

lin ensi a

Kerj Kerja Karya

a wan
Disiplin  Pearso 1 .860 .826
Kerja n

Correla

tion

Sig. (2- <.001 <.001

tailed)

N 110 110 110
Kompet Pearso .860 1 .876
ensi n
Kerja Correla

tion

Sig. (2- <.00 <.001

tailed) 1

N 110 110 110
Kinerja Pearso  .826 .876 1
Karyaw n
an Correla

tion

Sig. (2- <.00 <.001

tailed) 1

N 110 110 110

Hasil uji korelasi Pearson

mengindikasikan bahwa semua variabel
dalam penelitian ini berkaitan secara positif
dan signifikan. Hubungan antara disiplin
kerja dan kompetensi kerja memiliki
korelasi sebesar 0,860 dengan tingkat
signifikansi  kurang dari 0,001, vyang
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menunjukkan hubungan yang sangat kuat.
Disiplin dalam kerja memiliki korelasi yang
sangat tinggi dengan kinerja karyawan,
dengan nilai 0,826 dan signifikansi kurang
dari 0,001, menunjukkan hubungan yang
sangat kuat. Sementara itu, ada korelasi
yang sangat kuat antara kompetensi kerja
dan kinerja karyawan, dengan nilai korelasi
sebesar 0,876 dan signifikansi kurang dari

0,001.

Uji Parsial (t)

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (t)

Coefficients®

Sta

Uns Coef nda
Model tan ficie rdiz t Si
dar nts ed g.

dize Std. Coe
dB Error ffici

ents

Bet

a
1 (Consta 3.4 2.92 1.1 2
nt) 50 0 81 4
0
X1 27 087 .28 32 .0
9 1 19 0
2
X2 52 072 63 7.2 <.
6 4 63 O
0
1

Berdasarkan hasil uji t, dapat

disimpulkan bahwa:
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1. Variabel X1 memiliki nilai

thitung 3,219 lebih besar dari nilai
tiapel 1,9822, serta nilai signifikansi
0,002 lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, variabel X1 memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap Y, sehingga H1 dapat
diterima.

Variabel X2 memiliki nilai thitung
7,263 lebih besar dari nilai tigpe
sebesar 1,9822. Selain itu, nilai
signifikansi yang diperoleh adalah
kurang dari 0,001, lebih kecil dari
0,05. Oleh karena itu, X2
berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Y, sehingga H2

dapat diterima.

Uji Simultan (F)

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA?
Sum Mea
Mo of df n F Sig
del Squa Squa
res re
1 Regr 4313 2 2156 197. <.0
essio .869 934 876 01°
n
Resi 1166 1 10.9
dual 349 O 00
7
Tota 5480 1
I 218 0
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Pengujian H3, diketahui nilai

signifikasi untuk variabel X1 dan X2 secara
bersama-sama memengaruhi kinerja
karyawan. Dengan demikian, H3 dapat

diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi
(R2)

E-ISSN: 2865-6583
P-ISSN: 2868-6298

r nts
Beta

1 (Const 3.45 2.92 1.1 24
ant) 0 0 81 O
Disipli  .279 .087 .281 3.2 .0
n 19 02
Kerja
Komp .526 .072 634 7.2 <.
etensi 63 00
Kerja 1

Model Summary®

Adjuste Std.
Mode R R dR
I Squar  Square the

Error of

e Estimat
e

1 .887  .787 .783

a

3.30158

Diketahui bahwa nilai koefisien
determinasi sebesar 0.787, hasil tersebut
menunjukkan variabel independen mampu
menjelaskan 78,7% terhadap variabel
dependen, 21,3% dipengaruhi oleh faktor-

faktor di luar penelitian.

Uji Analisis Regresi Berganda

Tabel 11. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients®
Stan
Unst Coef dar-
Model and- fici- dize t Si

ardiz ents d g.
edB Std. Coef
Erro ficie

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

Berdasarkan hasil analisis regresi
berganda, diperoleh persamaan regresi

sebagai berikut:

Y = 3.450 + 0.279X1 + 0.526X2

Dari  hasil persamaan  tersebut,
diperoleh hal-hal berikut:
1. Nilai konstanta positif

mencerminkan X1 dan X2

memberikan pengaruh positif
terhadap Y. Konstan 3,450 berarti
apabila disiplin kerja dan
kompetensi kerja tidak mengalami
perubahan, atau jika variabel X
bernilai 0 (nol), maka nilai variabel
kinerja karyawan sebesar 3,450.

2. Koefisien regresi X1 sebesar 0,279
berarti kenaikan satu satuan disiplin
kerja akan diikuti peningkatan
variabel dependen sebesar 0,279
dengan menganggap variabel lain

konstan.
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3. Koefisien regresi X2 sebesar 0,526
berarti setiap peningkatan satu
satuan disiplin kerja akan diikuti
peningkatan variabel dependen
0,526 dengan asumsi variabel lain

konstan.

PEMBAHASAN PENELITIAN
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada Perawat
Disiplin kerja mencerminkan
ketaatan terhadap aturan, seperti
kehadiran tepat waktu, pelaksanaan tugas
sesuai prosedur, dan menaati peraturan
(Marlapa & Mulyana, 2020). Disiplin kerja
tidak hanya dipengaruhi oleh kepatuhan
terhadap aturan, tetapi juga oleh faktor
internal individu. Pernyataan ini sejalan
dengan Dieva & Swasti (2024) yang
menyatakan bahwa disiplin kerja
berdasarkan perilaku yang didasarkan pada
kesadaran individu, bukan semata-mata
karena paksaan. Rendahnya semangat kerja
dapat memengaruhi konsistensi perilaku
disiplin serta berdampak pada penurunan
kinerja. Penerapan disiplin kerja yang baik
menggambarkan sikap komitmen karyawan
dalam menjalankan tugasnya. Dalam

konteks tenaga kesehatan, disiplin kerja

menjadi penting karena berhubungan
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langsung dengan kualitas pelayanan kepada
pasien. Tingkat disiplin yang tinggi dapat
meningkatkan kinerja profesional, karena
tenaga kesehatan mampu memahami,
mempertimbangkan, dan mematuhi seluruh
aturan secara konsisten, sehingga
pelaksanaan perawatan pasien dapat
dilakukan dengan lebih tepat (Sugiarto &
Zainal, 2025).

Kinerja yang membaik disebabkan
oleh disiplin yang ditunjukkan melalui
perilaku kerja yang selalu menunjukkan
kepatuhan terhadap semua aturan yang
berlaku (Santoso & Oktafien, 2021). Disiplin
kerja  akan

mendorong  terciptanya

keteraturan, tanggung jawab, serta
ketekunan dalam melaksanakan tugas,
sehingga membentuk pola kerja yang
terstruktur dan meningkatkan efektivitas
kerja. Pernyataan ini sejalan dengan Aziz
dkk. (2024) menyatakan jika disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perawat, dengan nilai Odds Ratio sebesar
4,582 yang menandakan bahwa perawat
dengan disiplin kerja tinggi memiliki
peluang 4,582 kali lebih besar untuk
memiliki kinerja yang baik. Selain itu,
diperkuat oleh penelitian Kurniawan dkk.

(2022) bahwa disiplin kerja berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Disiplin kerja tidak hanya berperan
dalam bentuk kepatuhan terhadap aturan,
tetapi sebagai faktor yang berkontribusi
dalam meningkatkan kinerja. Sehingga
faktor yang memengaruhi disiplin kerja
seperti kepemimpinan, kemampuan
adaptasi budaya, teknologi, dan pelatihan
personel turut berperan dalam membentuk
dan mempertahankan kedisiplinan (Li WEI
dkk., 2024). Konsistensi dalam penerapan
kebijakan disiplin menjadi penghubung
krusial antara tindakan disiplin dan
penilaian kinerja, sebab kebijakan yang
tidak diterapkan secara konsisten dapat
berdampak negatif pada motivasi dan
kinerja  karyawan. Dengan demikian,
organisasi perlu meningkatkan kompetensi
kepemimpinan, strategi komunikasi
kebijakan yang jelas, serta sistem
pengawasan yang efektif agar disiplin

dipahami sebagai sarana pengembangan

diri dan peningkatan kinerja.

Pengaruh Kompetensi Kerja terhadap
Kinerja Karyawan pada Perawat

Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori kompetensi oleh McClelland (1973)
yang menjelaskan bahwa kompetensi terdiri

atas pengetahuan, keterampilan, serta sikap
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yang membedakan individu yang memiliki
kinerja tinggi dan rendah. Individu dengan
tingkat kompetensi tinggi cenderung
mampu menghasilkan performa yang lebih
baik dibandingkan yang memiliki
kemampuan rendah. Hal ini dikarenakan
kompetensi  memungkinkan  karyawan
untuk memahami tugas dengan baik,
menyelesaikan pekerjaan secara tepat,
serta  beradaptasi dengan  tuntutan
pekerjaan yang ada. Hal ini diperkuat oleh
hasil penelitian Sugiono & Fakhri (2021)
yang menunjukkan jika semakin
meningkatnya kompetensi, akan
menghasilkan peningkatan dalam prestasi
kerja.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Samura dkk. (2025) dan Wijaya dkk. (2024)
juga menunjukkan jika kompetensi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pada perawat. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perawat yang memiliki
kompetensi tinggi lebih mampu untuk
mencapai tujuan kinerja, karena didukung
oleh pengetahuan dan keterampilan
perawat sesuai dengan tanggung jawab
professional mereka. Kompetensi vyang
dimiliki oleh perawat berperan dalam
meningkatkan kinerja perawat, karena
memiliki

perawat  yang  kompeten
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kemampuan dalam pengambilan keputusan
klinis (Alshahrani dkk., 2024). Perawat yang
kompeten juga lebih mampu beradaptasi
dengan situasi kerja yang kompleks dan
dinamis, sehingga memberikan pelayanan
yang aman dan tepat. Dengan demikian,
kompetensi dapat dikatakan menjadi salah
satu penentu dalam kinerja perawat.
Pendapat ini sejalan dengan Wijayanto &
Riani (2021) yang menjelaskan bahwa
karyawan kesesuaian kompetensi membuat
karyawan mampu bekerja lebih efektif,
tanggung jawab, serta memperoleh hasil
kerja yang optimal.

Hasil penelitian Hajiali dkk. (2022)
menunjukkan jika kompetensi kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Perbedaan hasil ini menunjukkan
jika pengaruh kompetensi terhadap kinerja
tidak selalu konsisten pada setiap
penelitian. Perbedaan tersebut dikarenakan
perbedaan karakteristik responden, jenis
organisasi, dan lingkungan kerja yang
diteliti. Selain itu, sistem manajemen rumah
sakit juga dapat memengaruhi hubungan
antara kompetensi dan kinerja. Penelitian
ini menegaskan jika kompetensi menjadi
faktor krusial yang dapat membantu

meningkatkan kinerja, meskipun pada
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penelitian lain menunjukkan hasil yang
berbeda.
Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompetensi
Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada
Perawat

Berdasarkan hasil uji statistik,
ditemukan bahwa disiplin kerja dan
kompetensi kerja secara bersama-sama
memengaruhi kinerja karyawa perawat
secara positif dan signifikan. Variabel
disiplin kerja dan kompetensi kerja secara
bersama-sama dapat menjelaskan 78,7%
dari variasi kinerja perawat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Shofiyah dkk. (2025) dan Hidayat dkk.
(2022) yang menjelaskan jika kompetensi
dan disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Hal tersebut menegaskan
jika kinerja karyawan merupakan hasil dari
interaksi berbagai faktor SDM yang saling
berkaitan, bukan ditentukan oleh satu
faktor tunggal.

Secara teoritis, disiplin dan
kompetensi merupakan bagian dari fungsi
MSDM vyang membentuk perilaku kerja
karyawan (Juhaeti et al., 2024). Kedisiplinan
menjadi komponen dalam menjamin
konsistensi dan kualitas layanan kepada
pasien. Sedangkan, kompetensi merupakan

hasil dari proses pengembangan vyang
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berkelanjutan  melalui  pengembangan
interpersonal. Hal ini sejalan dengan teori
organizational behavior bahwa efektivitas
organisasi ditentukan oleh perilaku individu
dalam bekerja (Robbins & Judge, 2012).
Disiplin  kerja dan kompetensi kerja
mencerminkan perilaku tersebut vyang
berpengaruh terhadap kinerja, di mana
disiplin menunjukkan kepatuhan terhadap
aturan, sementara kompetensi
menunjukkan kemampuan dalam
menjalankan tugas.

Temuan ini sejalan dengan faktor
kinerja menurut Chen (2024) yang membagi
menjadi faktor internal dan eksternal.
Kompetensi kerja dan disiplin kerja sebagai
faktor internal yang memengaruhi kinerja
karyawan, karena kompetensi kerja
mencerminkan kemampuan dan
keterampilan karyawan, sedangkan disiplin
kerja berkenaan dengan sikap dan perilaku
kerja dalam mendukung pencapaian tujuan
organisasi. Sementara itu, faktor eksternal
seperti kompensasi, kesejahteraan, dan
manajemen organisasi menjadi bagian dari
21,3% variasi kinerja yang belum terjelaskan
dalam penelitian ini diduga dipengaruhi

oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam

penelitian ini.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
disiplin dalam bekerja dan kompetensi
bekerja memang berdampak positif dan
signifikan terhadap kinerja para perawat.
Semakin baik disiplin kerja perawat,
semakin baik pula hasil kerjanya. Hal yang
sama berlaku untuk kompetensi kerja, di
mana perawat yang memiliki kemampuan
lebih tinggi biasanya mampu menunjukkan
hasil kerja yang lebih baik. Selain itu, disiplin
serta kemampuan kerja yang dilakukan
secara bersamaan juga berdampak positif
dan nyata terhadap performa perawat.
Dengan demikian, meningkatkan kedua
aspek tersebut sekaligus akan membantu
meningkatkan performa perawat secara

lebih maksimal.
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